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ABSTRACT

People with type 2 diabetes mellitus are expected to be able to manage their high blood sugar levels. During the
Covid-19 pandemic, diabetes patients have experienced difficulties managing their condition. This study aimed
to analyze the correlation between self-efficacy and self-management in people with type 2 diabetes mellitus
during the Covid-19 pandemic. This study used a cross-sectional approach, involving 88 patients with type 2
diabetes mellitus. Data were collected through questionnaires and analyzed using the Chi-square test. The
analysis showed a p-value of 0.007, indicating a significant correlation between self-efficacy and self-
management in people with type 2 diabetes mellitus. Furthermore, it was concluded that higher self-efficacy,
higher self-management abilities of people with type 2 diabetes mellitus during the Covid-19 pandemic.
Keywords: type 2 diabetes mellitus; self-management; self-efficacy; Covid-19 pandemic

ABSTRAK

Penderita diabetes mellitus tipe 2 diharapkan dapat mengelola sendiri gula darahnya yang tinggi. Selama pandemi
Covid-19, pasien diabetes mengalami kesulitan untuk mengelola kondisi mereka sendiri. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis korelasi antara efikasi diri dengan manajemen diri penderita diabetes mellitus tipe 2 selama
pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional, yang melibatkan 88 pasien diabetes
mellitus tipe 2. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner, lalu dilakukan analisis menggunakan uji Chi-
square. Hasil analisis menunjukkan nilai p = 0,007, sehingga bisa diinterpretasikan bahwa ada korelasi secara
signifikan antara efikasi diri dengan manajemen diri penderita diabetes mellitus tipe 2. Selanjutnya disimpulkan
bahwa semakin tinggi efikasi diri, maka semakin tinggi pula kemampuan manajemen diri penderita diabetes
mellitus tipe 2 selama pandemi Covid-19.

Kata kunci: diabetes mellitus tipe 2; manajemen diri; efikasi diri; pandemi Covid-19

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) tipe 2 adalah gangguan metabolik dikarenakan menurunnya produksi insulin oleh
sel B-pankreas atau tubuh tidak lagi mampu menggunakan insulin secara efektif yang mempengaruhi kerja insulin
dalam ?enyerapan glukosa. Insulin adalah hormon yang berfungsi untuk mengendalikan keseimbangan kadar gula
darah.® Insulin yang tidak dapat digunakan menyebabkan glukosa tidak dapat masuk ke dalam sel, sehingga tidak
terjadi proses pembentukan energi yang dibutuhkan oleh tubuh dan kadar glukosa dalam darah menjadi tinggi
(hiperglikemia). Kondisi hiperglikemia ini dapat mengakibatkan komplikasi lebih lanjut pada penderita DM.®

Komplikasi yang dialami penderita DM di antaranya adalah hipoglikemia, ketoasidosis diabetikum,
neuropathy, retinopati, nefropati, penyakit arteri koroner, penyakit vaskular perifer.®:? Penderita DM rentan
infeksi yang disebabkan oleh glukosa darah yang tinggi (hiperglikemia), komplikasi vaskuler, gangguan fungsi
kekebalan tubuh, dan komorbiditas seperti hipertensi, dislipidemia, dan penyakit jantung faktor resiko mudahnya
terjangkit corona virus di masa pandemi.® Pasien yang menderita penyakit komorbid lebih beresiko terkena
Covid-19 dan mengalami perburukan kondisi yang meyebabkan kematian.** Angka kematian atau case fatality
rate dengan kasus DM adalah 9,2%, sementara itu 1,4% terjadi pada mereka yang tidak memiliki penyakit
penyerta.®) DM merupakan penyakit degenerasi yang tidak bisa disesmbuhkan tetapi dapat dikendalikan atau
dikelola. Salah satu pengelolaan DM adalah dengan manajemen diri.

Manajemen diri pada penyandang DM tipe 2 adalah suatu tindakan yang dilakukan individu untuk
mengontrol penyakit, mencegah komplikasi, dan mengurangi angka mortalitas. Manajemen diri tersebut terdiri
dari diet, aktivitas fisik dan olahraga, pemantauan kadar gula darah, minum obat, dan perawatan kaki diabetik.(
Namun kenyataannya tidak semua penyandang DM tipe 2 mampu melakukan manajemen diri dengan ogtimal.(g)

Manajemen diri penyandang DM Tipe 2 mengalami kesulitan pada masa pandemic Covid-19.©) Selama
pandemi, penyandang DM mengalami penurunan kemampuan dalam melakukan perawatan diri.*® Corona virus
disease 2019 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi novel coronavirus. Penularan penyakit
ini melalui droplet yang keluar pada saat bersin dan batuk. Penyakit ini menyebar dengan cepat dan
mengakibatkan pandemi dan menjadi ancaman besar bagi kesehatan global.!Y Salah satu intervensi untuk
mengatasi dan menekan penularan infeksi Covid-19 adalah adanya bentuk stategi kebijakan pemerintah berupa
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat, yang tidak hanya berdampak pada aktifitas, perilaku keyakinan
diri tapi juga mempengaruhi psikososial emosional.®?

Pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat tentunya bukan hal yang menyebabkan manajemen diri
penderita DM kurang optimal. Sebelum terjadinya pandemi, penderita DM sudah memiliki manajemen diri yang
kurang akibat dari gaya hidup dan aktifitas fisik yang kurang. Selama masa pandemi, sebagian besar populasi
dunia dibatasi dalam aktivitas fisik dengan pembatasan sosial, lockdown, dll. Pada tahun 2020, virus SARS-CoV-
2 ini membuat tim medis bekerja keras dan menimbulkan kekacauan di seluruh dunia. Berdasarkan data yang
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dipublikasikan, pasien COVID-19 dengan penyakit penyerta DM tipe 2 lebih diprioritaskan dibandingkan klien
lain, karena keadaan pandemi yang tidak terduga.

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka dibutuhkan penelitian yang ertujuan untuk menganalisis korelasi
antara efikasi diri dengan manajemen diri penderita DM tipe 2 selama pandemi Covid-19.

METODE

Penelitian ini merupakan studi cross-sectional.*3%® Penentuan desain ini adalah atas dasar tujuan
penelitian yaitu untuk menganalisis hubungan antara efikasi diri dengan manajemen diri pasien DM. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua pasien DM tipe 2 yang menjalani terapi di Puskesmas IV Koto Kabupaten
Agam. Peneliti memilih dan menetapkan responden dari populasi pasien DM tipe 2 yang menjalani terapi di
Puskesmas IV koto Kabupaten Agam sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah consecutive sampling. Ukuran sampel adalah 88
orang, yang ditentukan menggunakan “rule of thumb” yaitu perhitungan ukuran sampel minimal yang diperlukan
berkisar antara 5-50 kali lebih banyak dari Jumlah variabel independen. Angka yang disarankan yaitu 10 kali lebih
banyak dari jumlah variabel independen.®"18)

Penelitian dilakukan di Puskesmas 1V koto Kabupaten Agam pada bulan Agustus sampai September 2022,
dengan melakukan recall ingatan pasien pada periode Juli sampai Agustus 2021, pada saat pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat level 4. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti menggunakan kuesioner
berupa pertanyaan tertutup, mencakup usia, jenis kelamin, pendidikan, lama menderita DM, lalu kuesioner efikasi
diri diabetes self-efficacy scale (DSES).(1-2 Selain itu juga dilakukan pngisian kuesioner tentang manajemen diri
penderita DM. Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan uji Chi-square.

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan dan menjunjung tingi etika penelitian kesehatan. Salah
satu hal yang menjadi perhatian adalah informed consent, selalu menjaga kerahasiaan informasi sensitif,
menghindari hal-hal yang merugikan responden dan prinsip-prinsip etik lainnya.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian penderita DM tipe 2 adalah perempuan, sedangkan pendidikan
terbanyak adalah tingkat sedang. Sementara itu, rerata usia adalah 58,7 tahun, yakni usia pada fase menuju
kategori lansia. Rerata lama didiagnosis DM adalah 5,84 tahun, jadi pada umumnya mereka bukan penderita baru
(Tabel 2). Berkaitan dengan efikasi diri, sebagian sebagian besar penderita DM memiliki keyakinan yang cukup
(53,2%); sedangkan kemampuan manajemen diri pada umumnya masih kurang (85,2%).

Tabel 1. Distribusi jenis kelamin dan pendidikan penderita DM tipe 2

Variabel demografi Kategori Frekuensi Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 18 20
Perempuan 70 79,5
Pendidikan Rendah (tidak sekolah dan SD) 39 44,3
Sedang (SLTP dan SLTA) 44 50,0
Tinggi (PT) 5 57

Tabel 2. Deskripsi usia dan lama menderita DM tipe 2

Variabel Rerata | Median | Simpangan baku [Minimal-maksimal 95%CI
Usia (tahun) 58,7 59 95 35-79 56,7-60,7
Lama didiagnosa DM (tahun) 5,84 45 4,16 2-20 4,96-6,72

Tabel 3. Distribusi efikasi diri dan manajemen diri penderita DM tipe 2

Variabel Kategori Frekuensi Presentase
Efikasi diri Tidak yakin 16 18,2
Cukup yakin 47 53,3
Sangat yakin 25 28,4
Manajemen diri Kurang 75 85,2
Baik 13 148

Tabel 4. Hubungan antara jenis kelamin dan pendidikan dengan manajemen diri penderita DM tipe 2

Variabel Manajemen diri Nilai p
Kurang Baik
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 15 83,3 3 16,7 0,724
Perempuan 60 85,7 10 14,3
Pendidikan Rendah 50 87,7 7 12,3 0,530
Tinggi 25 80,6 6 19,4

Tabel 5. Hubungan antara usia dengan manajemen diri penderita DM tipe 2

Variabel Manajemen diri Rerata Simpangan baku Std. Error Mean Nilai p
Usia Kurang 58,040 9,4532 1,0916 0,116
Baik 62,538 9,2161 2,5561

Tabel 6. Hubungan antara lama menderita DM dengan manajemn diri penderita DM tipe 2

Variabel Manajemen diri Mean rank Sum of ranks Nilai p
Lama menderita DM Kurang 4413 3310,00 0,743
Baik 46,62 606,00

478 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


http://forikes-ejournal.com/index.php/SF

Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes -------------------- Volume 16 Nomor 3, Juli-September 2025
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778

Tabel 7. Hubungan antara efikasi diri, pengetahuan, dukungan sosial, dan kecemasan dengan manajemn diri
penderita DM tipe 2

Variabel Manajemen diri Nilai p
Kurang Baik
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
Efikasi diri | Tidak yakin dan cukup yakin 58 92,1 5 79 0,007
| Sangat yakin 17 68,0 8 32,0

Hasil analisis korelasi antara jenis kelamin dan pendidikan dengan manajemen diri penderita DM tipe 2
menunjukkan nilai p untuk masing-masing faktor adalah jenis kelamin = 0,724 dan pendidikan = 0,530, sehingga
diinterpretasikan bahwa tak ada korelasi secara signifikan antara jenis kelamin dan pendidikan dengan manajemen
diri penderita DM tipe 2 (Tabel 4). Hasil uji t menunjukkan nilai p = 0,743, sehingga diinterpretasikan bahwa tak
ada perbedaan lama menderita DM antara penderita dengan manajemen diri kurang dan baik (Tabel 5). Hasil uji
Mann-Whitney U menunjukkan nilai p = 0,116, sehingga diinterpretasikan bahwa tak ada perbedaan usia antara
penderita DM dengan manajemen diri kurang dan baik (Tabel 6). Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p =
0,007, sehingga diinterpretasikan bahwa ada korelasi secara signifikan antara efikasi diri dengan manajemen diri
penderita DM tipe 2 (Tabel 7).

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan manajemen
diri penderita DM tipe 2 selama masa pandemi Covid-19. Penelitian Fatimah (2016) juga mendukung hasil ini,
dengan menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia pertengahan (45-59 tahun) dengan manajemen
diri, di mana responden dengan manajemen diri baik rata-rata berusia 56 tahun, dan yang kurang baik rata-rata
berusia 59 tahun.?? Dasopang (2018) menyatakan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara usia dengan
manajemen diet pasien DM tipe 2, di mana mayoritas responden berusia >46 tahun memiliki manajemen diet yang
cukup. Secara keseluruhan, baik responden yang berusia muda maupun tua menunjukkan perilaku manajemen
diri yang serupa.®)

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 70 orang
(79,5%), sedangkan laki-laki sebanyak 18 orang (20,5%). Temuan ini konsisten dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang juga menunjukkan dominasi responden perempuan.+?) Tingginya prevalensi DM tipe 2 pada
perempuan diduga berkaitan dengan indeks massa tubuh (IMT) yang lebih tinggi, serta pengaruh hormonal seperti
sindrom pramenstruasi dan pasca-menopause yang menyebabkan akumulasi lemak tubuh lebih mudah terjadi.@®

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan
dengan manajemen diri penderita DM tipe 2. Meskipun demikian, responden dengan pendidikan tinggi cenderung
memiliki manajemen diri yang lebih baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ningrum et al. (2019) yang
menyatakan bahwa pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen diri penderita DM tipe 2.¢%

Tidak ditemukan hubungan yang bermakna antara lama menderita DM dengan manajemen diri dalam
penelitian ini. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Sari & Firdaus (2020) yang menunjukkan adanya
hubungan antara lama menderita DM tipe 2 dengan manajemen diri. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh
kemungkinan kerusakan sel dan fungsi tubuh yang meningkat seiring lamanya menderita DM.#"

Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki efikasi diri yang cukup dalam mengelola DM tipe
2. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara efikasi diri dengan manajemen diri.
Penelitian ini sejalan dengan temuan Qin et al. (2020) yang menyatakan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku manajemen diri pada orang dewasa paruh baya dan lansia. Pasien dengan efikasi diri
yang tinggi cenderung lebih konsisten dalam menjalankan diet, aktivitas fisik, pengobatan, pemantauan gula
darah, dan perawatan kaki.@®

Efikasi diri merupakan salah satu faktor penting dalam manajemen diri diabetes yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai aspek. Berdasarkan teori kognitif sosial, efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menjalankan perilaku tertentu. Dalam konteks manajemen diri DM, efikasi diri
mencerminkan keyakinan pasien terhadap kemampuannya untuk menjalankan berbagai aspek pengelolaan
penyakit. Oleh karena itu, efikasi diri menjadi dasar penting dalam meningkatkan efektivitas pendidikan diabetes
yang berfokus pada perubahan perilaku.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa efikasi diri berkorelasi positif dengan
kemampuan manajemen diri penderita DM. Semakin tinggi efikasi diri, maka semakin tinggi pula kemampuan
manajemen diri penderita DM tipe 2 selama pandemi Covid-19.
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